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RANGKUMAN


JAMIAH, Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Koordinasi Pimpinan berpengaruh terhadap Disiplin Kerja Pegawai. Untuk mendapatkan data penulis melakukan penelitian pada Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Kalimantan Timur.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa koordinasi pimpinan Bagian Tata Usaha sangat berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai, dalam arti bahwa faktor disiplin kerja pegawai Bagian pada Kantor  Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Timur dari bulan ke bulan bahkan dari tahun ke tahun mengalami perubahan yang meningkat. Hal ini diikuti pula oleh Koordinasi Pimpinan di Bagian Tata Usaha yang dalam hal ini berfungsi sebagai variabel sebab.



Untuk meningkatkan disiplin kerja pegawai, di samping faktor koordinasi pimpinan Bagian Tata Usaha, maka faktor lain perlu mendapatkan perhatian sehingga disiplin kerja pegawai pada Kantor  Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Timur dapat tetap ditingkatkan.
KATA PENGANTAR
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Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas limpahan rakhmat dan karuniaNya jugalah maka penelitian ini dapat diselesaikan guna memenuhi salah satu syarat Tridarma Perguruan Tinggi.


Penulis menyadari bahwa penelitian ini belumlah dapat dikatakan sempurna, oleh karena itu kami mengharapkan saran dan masukan demi perbaikan pada masa yang akan datang.


Pada kesempatan ini kami ucapkan terima kasih kepada Bapak Rektor Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda yang telah bersedia mengalokasikan dana sehingga penelitian dapat dilaksanakan. 



Akhirnya kata semoga segala bantuan yang telah diberikan mendapatkan imbalan yang setimpal  dari Tuhan Yang Maha Esa.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah




Pembangunan Nasional pada prinsipnya adalah merupakan suatu proses perubahan terus menerus ke arah tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu guna mencapai tujuan pembangunan nasional tersebut, maka segenap potensi yang ada dikerahkan dengan sebaik-baiknya, baik pemanfaatan sumber daya alam secara nasional, maupun sumber daya manusia secara maksimal serta mengarahkan dana-dana dalam negeri maupun luar negeri sebagai pelengkap pembiayaan pembangunan.



Untuk merealisir sasaran atau tujuan dalam pelaksanaan pembangunan tersebut, maka sudah tentu memerlukan partisipasi masyarakat secara keseluruhan, terutama pegawai negeri. Pegawai inilah nantinya yang akan menjalankan peraturan-peraturan ketentuan-ketentuan, dan kebijaksanaan-kebijaksanaan umum, karena tanpa adanya pegawai negeri sebagai aparatur penyelenggara yang tersebar dari tingkat pusat sampai pelosok pedesaan, maka roda pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan tidak akan dapat berjalan dengan lancar.




Pembangunan tersebut dilaksanakan oleh bangsa Indonesia meliputi seluruh aspek kehidupan berbangsa dan bernegara yang meliputi : ideologi, politik, ekonomi, sosial, budaya dan pertahanan keamanan yang bertujuan untuk mewujudkan suatu masyarakat yang adil makmur merata, baik material maupun spiritual berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 di dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang merdeka, tertib, dan damai.




Untuk mencapai tujuan pembangunan nasional sebagaimana disebutkan di atas, diperlukan aparatur negara yang mempunyai kesetiaan, disiplin dan ketaatan terhadap negara peraturan pemerintah, serta berwibawa, berdaya guna, berkualitas tinggi, dan sadar akan tanggung jawabnya sebagai aparatur negara, abdi negara, dan abdi masyarakat.




Hal ini sesuai dengan kebijakan Pemerintah Pasal 3 Undang-Undang Nomor : 43 Tahun 1999, (Perubahan atas UU No. 8 Tahun 1974), tentang Pokok-Pokok Kepegawaian, sebagai berikut : Kedudukan Pegawai Negeri adalah unsur Aparatur Negara, Abdi Negara, dan Abdi Masyarakat yang penuh kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, Negara, dan Pemerintah menyelenggarakan tugas pemerintah dan pembangunan.




Berkenaan dengan uraian tersebut di atas, dijelaskan pula dalam pasal 8, sebagai berikut : Setiap Pegawai Negeri wajib mentaati segala peraturan perundang-undangan yang berlaku dan melaksanakan tugas kedinasan yang dipercayakan kepadanya dengan penuh pengabdian, kesadaran dan tanggung jawab.




Berdasarkan penjelasan tersebut di atas maka jelaslah bahwa Pegawai Negeri adalah unsur Aparatur Negara, Abdi Negara dan Abdi Masyarakat yang harus setia dan taat kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dalam melaksanakan tugasnya sebagai aparatur pemerintah dan pelaksana pembangunan, yang memiliki wibawa, berdaya guna, berkualitas tinggi, dan sadar akan tanggung jawabnya.




Sebagaimana diketahui bahwa organisasi atau kantor dalam usahanya untuk mencapai tujuan perlu ditunjang oleh beberapa unsur seseorang yang diberi wewenang dalam suatu kantor harus memiliki dedikasi yang tinggi, disiplin kerja yang tinggi serta bertanggung jawab dan didukung pula oleh pengadaan sarana fisik kantor lainnya yang turut memperlancar kegiatan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.




Dengan uraian di atas, maka penulis membuat judul skripsi adalah Pengaruh Koordinasi Pimpinan Terhadap Disiplin Kerja Pegawai pada Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Timur
1.2. Rumusan Masalah




Sebelum penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini, terlebih dahulu penulis kutip beberapa pendapat yang memberikan definisi mengenai masalah itu sendiri.




Menurut Winarno Surachmad (1984 : 34) yang mengatakan sebagai berikut : Masalah adalah setiap kesulitan yang menggerakkan manusia untuk memecahkannya.




Sejalan dengan pendapat tersebut di atas Sutrisno Hadi (1987 : 3) mengatakan bahwa : Masalah adalah merupakan suatu kejadian dimana kejadian itu memerlukan pemecahan. Masalah kejadian yang menimbulkan pertanyaan kenapa dan bagaimana (seseorang). Dengan demikian rumusan masalah adalah pertanyaan tentang kenapa ..... mencari faktor penyebab atau independen variabel. Apa yang terjadi ... faktor akibat atau independen variabel.




Berdasarkan kedua pendapat tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa masalah adalah setiap kejadian atau peristiwa yang terjadi dan memerlukan pemecahan.




Berpijak dari uraian tersebut di atas, maka penulis dapat merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : Apakah Koordinasi Pimpinan mempunyai pengaruh positif terhadap Disiplin Kerja Pegawai pada Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Timur ?
1.3. Tujuan Penelitian




Setiap kegiatan penelitian yang dilakukan sudah mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Mengenai tujuan penelitian Sutrisno Hadi (1987 : 4) mengatakan sebagai berikut : Suatu Research khususnya dalam ilmu-ilmu pengetahuan empirik, pada umumnya bertujuan untuk menemukan, mengembangkan, atau menguji kebenaran suatu pengetahuan.




Sesuai dengan pendapat tersebut, maka penulis dapat kemukakan tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :


1.
Untuk mengetahui hubungan sebab akiba antara variabel koordinasi pimpinan dengan variabel disiplin kerja pegawai pada Bagian Tata Usaha Dinas Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Timur.

2.
Untuk memecahkan masalah yang telah penulis kemukakan sebelumnya.


3.
Untuk menguji kebenaran hipotesis apakah dapat diterima atau ditolak.

1.4. Manfaat Penelitian




Pada umumnya setiap hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan baik bagi peneliti maupun pihak lain. Demikian halnya dengan penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut :


1.
Sebagai sumbangan pemikiran pada Bagian Tata Usaha Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Timur untuk meningkatkan koordinasi pimpinan dengan disiplin kerja pegawai.


2.
Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut.


3.
Melatih penulis untuk berpikir dan menulis karya ilmiah, serta mengembangkan pengetahuan yang penulis peroleh di bangku kuliah.

BAB II

KERANGKA DASAR TEORI

21. Tinjauan Pustaka




Dalam penelitian ilmiah tidak terlepas dari dasar-dasar teori, karena teori merupakan titik tolak dan pedoman yang akan memberikan arah dalam memecahkan masalah atau persoalan. Seperti yang dikemukakan oleh Winarno Surachmad (1991 : 53) bahwa : Teori sebagai titik tolak permulaan dalam arti bahwa disitulah bersumber hipotesa yang akan dibuktikan.




Selanjutnya Fred N. Kerlinger memberikan pendapatnya dikutip oleh Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (1990 : 25), mengemukakan : Teori adalah serangkaian konsep, definisi dan proporsial yang saling berkaitan dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentan suatu fenomena. Gambaran yang sistematis itu dijabarkan dengan menghubungkan variabel yang satu dengan yang lainnya dengan tujuan menjelaskan fenomena tersebut.




Selain itu suatu teori juga bermanfaat untuk mempermudah telaah terhadap masalah yang telah diteliti. Selanjutnya dapat mengarahkan penelitian dalam pengambilan data yang akan dikumpulkan dan dianalisis.




Sesuai dengan hal ini dikatakan oleh Soerjono Soekanto (1982 : 5) tentang manfaat suatu teori dalam penelitian ilmiah, yaitu sebagai berikut : Suatu teori akan berguna sekali untuk mempermudah telaah terhadap masalah dengan ruang lingkup yang sedemikian luasnya itu. Teori tentunya sebenarnya merupakan hasil kegiatan ilmiah untuk menyatukan fakta tertentu sedemikian rupa, sehingga lebih mudah untuk mempelajari keseluruhannya.




Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa teori itu merupakan hubungan antara dua variabel, satu sebagai independen variabel dan yang lainnya sebagai dependen variabel.




Jadi berpedoman pada pendapat di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa teori itu merupakan informasi ilmiah yang memberikan gambaran secara sistematis tentang hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian. Dengan demikian berguna untuk menelaah terhadap masalah yang telah dirumuskan/yang akan diteliti.




Sebelum penulis menguraikan konsep koordinasi pimpinan dan disiplin kerja pegawai, maka penulis kemukakan terlebih dahulu teori yang menghubungkannya sebagai dasar dalam penelitian ini.




Adapun teori yang dimaksud adalah dikutip dari pendapat Roger C. Haimer yang dikutip oleh Sutarto dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar Organisasi (1985 : 127), menyatakan sebagai berikut : Coordination is indispensible to the accumulation of the effectuate the overall purpose. Coordination makes possible a uniting of the mental and physical efforts in such a manner as to create a surplus coordinated effort over the sum of the individual effort of the participants (Koordinasi harus ada yang menyempurnakan banyak usaha agar supaya pencapaian tujuan efektif, koordinasi memungkinkan kesatuan usaha mental dan fisik dalam bermacam-macam sikap karena menciptakan kelebihan usaha yang dikoordinasikan pada sejumlah usaha individual dari para peserta).




Selanjutnya teori dasar di atas diperjelas lagi oleh Soewarno Handayaningrat (1984 : 131) yang menyatakan sebagai berikut : Dengan adanya koordinasi yang baik antara aparat pemerintah diharapkan akan lebih terjamin pencapaian tujuan pemerintah secara keseluruhan dengan cara yang berdaya guna dan berhasil guna.




Dari kedua pendapat di atas, jelaslah bahwa koordinasi pimpinan dan disiplin kerja pegawai merupakan dua variabel yang saling mempengaruhi. Hal ini dapat dilihat dari koordinasi pimpinan yang harus disempurnakan agar dicapai tujuan yang efektif.




Selanjutnya koordinasi juga harus dilaksanakan aparat pemerintah demi harapan tercapainya tujuan secara keseluruhan dengan cara yang berdaya guna dan berhasil guna. Jadi secara singkat, bahwa koordinasi memungkinkan kesatuan mental dan fisik pada sejumlah usaha individual.


2.1.1. Koordinasi Pimpinan




Koordinasi merupakan salah satu fungsi manajemen untuk melakukan berbagai kegiatan agar tidak terjadi kekacauan, percekcokan, kekosongan kegiatan, dengan jalan menyatakan dan menyelaraskan pekerjaan-pekerjaan tertentu bawahan, sehingga terdapat kerjasama yang terarah dalam usaha mencapai maksud/tujuan dengan memberikan perintah.




Untuk lebih jelasnya koordinasi ini, maka disini akan dikutip beberapa pendapat para ahli, diantaranya Awaludin Djamin (1990 : 51) mengemukakan pendapatnya sebagai berikut : Koordinasi adalah suatu kerjasama antara badan/instansi/unit dalam pelaksanaan tugas-tugas tertentu sedemikian rupa sehingga terdapat saling pengertian, saling mengisi, saling membantu dan saling melengkapi.




Pendapat Awaludin Djamin tersebut menekankan pada usaha kerjasama dari semua pihak, yang mengerahkan demi tercapainya tujuan organisasi.




Hal ini diperjelas lagi oleh Moeney dan Reile yang dikutip oleh Handayaningrat (1992 : 89), yaitu sebagai berikut : Koordinasi adalah sebagai pencapaian usaha kelompok secara teratur dan kesatuan tindakan di dalam mencapai tujuan.




Selanjutnya J. Panglay Kim (1994 : 43) menyatakan, bahwa koordinasi dapat berjalan efektif apabila :


a.
Memungkinkan adanya pertimbangan dan putusan yang merupakan Group Judgement pertimbangan dari segolongan.


b.
Mempertinggi koordinasi


c.
Menyusun kerjasama dari pada eksekutif dalam melaksanakan rencana.


d.
Melatih para anggotanya dalam membahas masalah.




Selanjutnya J. Panglay Kim (1994 : 46) lebih menjelaskan lagi tentang koordinasi tersebut dengan menyebutkan ciri-cirinya sebagai berikut :


a.
Bahwa tanggungjawab koordinasi terletak pada pimpinan.


b.
Adanya proses


c.
Pengaturan secara teratur dari usaha kerja kelompok


d.
Konsep adanya kesatuan tindakan


e.
Tujuan koordinasi adalah tujuan bersama.




Dari pendapat di atas, bahwa koordinasi merupakan tugas atau tanggung jawab dari pimpinan organisasi. Dengan demikian akan dapat tercipta suatu kerja yang efektif dan berkesinambungan. Sedangkan titik perhatian dari koordinasi itu adalah kesatuan tindakan, pengaturan, melatih anggota dalam memecahkan masalah dan memungkinkan adanya pertimbangan yang merupakan pertimbangan dari sekelompok orang.




Jadi dalam hal ini koordinasi sangat diperlukan seperti yang dikemukakan oleh Sondang P. Siagian (1990 : 10) dalam bukunya yang berjudul Peranan Staf dalam Management, menyebutkan sebagai berikut : Koordinasi diperlukan dalam pelaksanaan tugas kepemimpinan sebagai salah satu alat untuk mencapai tujuan organisasi untuk mengoreksi atau menguji kebaikan rencana atau tindakan yang diambil oleh staf, antara staf, atau antara staf dengan komponen lain yang bersangkutan atau akan tersangkut dalam pelaksanaan rencana yang telah disusun.




Selanjutnya oleh Sondang P. Siagian (1990 : 19) dalam bukunya yang berjudul Peranan Staf dalam Management, menyebutkan sebagai berikut :


a.
Dengan adanya koordinasi dapat dihindari perasaan lepas satu sama lain antara satuan organisasi atau antara pejabat yang ada dalam organisasi.


b.
Dengan koordinasi dapat dihindarkan perasaan atau suatu pendapat bahwa satuan organisasi atau jabatannya merupakan yang paling penting.


c.
Dengan koordinasi dapat dihindarkan kemungkinan timbulnya pertentangan antar satuan organisasi atau anta pejabat.


d.
Dengan koordinasi dapat dihindarkan timbulnya rebutan fasilitas.


e.
Dengan koordinasi dapat dihindarkan terjadinya peristiwa waktu menunggu yang memakan waktu lama.


f.
Dengan koordinasi dapat dihindarkan kemungkinan terjadi kesamaan pekerjaan terhadap suatu aktivitas satuan-satuan organisasi oleh para pejabat.


g.
Dengan koordinasi dapat dihindarkan kemungkinan terjadinya kekosongan pekerjaan terhadap sesuatu aktivitas oleh satuan-satuan organisasi atau kekosongan terhadap tugas oleh para pejabat.


h.
Dengan koordinasi dapat tumbuh kesadaran diantara para pejabat untuk saling membantu.


i.
Dengan koordinasi dapat ditumbuhkan kesadaran di antara para pejabat untuk saling memberitahu masalah yang dihadapi bersama sehingga dapat dihindarkan kemungkinan terjadinya kebaikan bagi dirinya, keselamatan bagi dirinya atas kerugian atau kejatuhan sesama pejabat lainnya.


j.
Dengan koordinasi dapat dijamin adanya kesatuan langkah antara para pejabat.


k.
Dengan koordinasi dapat dijamin adanya kesatuan tindakan antara pejabat.


l.
Dengan koordinasi kesatuan sikap antara pejabat.


m.
Dengan koordinasi dapat dijamin adanya kesatuan kebijaksanaan antara pejabat.




Dari pendapat di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa peranan koordinasi pimpinan mencakup semua bidang yang ada dalam organisasi. Dengan demikian tanpa adanya koordinasi, akan memperlambat pencapaian tujuan. Yang mengakibatkan pencapaian efektifitas menjadi sulit.




Adapun tujuan dari koordinasi adalah sebagai berikut :


a.
Pencegahan konflik atau kontradiksi;


b.
Pencegahan persaingan yang tidak sehat;


c.
Pencegahan pemborosan;


d.
Pencegahan terjadinya perbedaan pendekatan dan pelaksanaan.




Jadi koordinasi dibutuhkan dalam menyusun suatu peraturan organisasi, agar supaya semua masalah yang ada dalam organisasi dapat diatasi secara bersama-sama. Selanjutnya pemborosan dalam organisasi dapat dikontrol dengan baik, sehingga tujuan organisasi dapat dicapai dengan efektif.




Dengan demikian koordinasi merupakan usaha-usaha/kegiatan-kegiatan tiap pejabat pimpinan dalam setiap tingkatan hirarki untuk menghimpun/mengarahkan/menjuruskan kegiatan orang-orang (para spesialis) uang, materil (bahan-bahan), metode-metode, mesin-mesin serta sumber lainnya yang ada pada organisasi, demi tercapainya tujuan organisasi itu.




Selanjutnya menurut Soekarno K. (1997 : 49-50) koordinasi dapat dibedakan menjadi :


a.
Koordinasi vertikal


b.
Koordinasi horizontal


ad.
a.
Koordinasi vertikal adalah tindakan-tindakan atau kegiatan penyatuan/pengarahan yang dijalankan oleh atasan terhadap kegiatan-kegiatan unit-unit/satuan-satuan kerja yang ada di bawah wewenang dan tanggung jawabnya.


ad. b.
Koordinasi horizontal bisa dibedakan menjadi dua yaitu :




1)
Interdisiplinary




Adalah suatu koordinasi dalam menyatukan tindakan-tindakan mewujudkan/menciptakan disiplin antara unit yang satu dengan yang lain secara intern pada unit-unit yang tugasnya sama.




2)
Interelated





Adalah koordinasi antar badan/instansi/unit yang fungsinya satu sama lain berbeda, tetapi instansi yang satu dengan yang lain saling bergantungan atau mempunyai kaitan baik secara intern maupun ekstern yang tingkatnya atau levelnya setaraf.




Dengan melihat pendapat di atas, bahwa peranan pimpinan sangat penting dalam menjalankan koordinasi. Hal ini sejalan juga dengan pendapat yang dikemukakan oleh Soewarno Handayaningrat (1992 : 122) yang menyatakan, peranan pimpinan dalam menjalankan koordinasi adalah sebagai koordinator dalam bekerja yaitu :


a.
Melakukan breefing staf untuk memberitahukan tentang kebijaksanaan pimpinan organisasi kepada seluruh staf, yang dalam waktu singkat mungkin harus diketahui dan mendapat perumusan;


b.
Rapat staf untuk mengadakan pengecekan terhadap kegiatan yang telah dan sedang dilaksanakan oleh staf serta mengadakan integrasi dari pada pokok-pokok pekerjaan staf;


c.
Pemeliharaan hubungan dalam berbagai bentuk demi meningkatkan keselarasan kerja;



d.
Mengadakan kunjungan serta inspeksi mengenai pelaksanaan keputusan pimpinan organisasi dengan pedoman atau ketentuan yang telah ditetapkan oleh pimpinan organisasi.




Dengan melakukan kegiatan-kegiatan di atas, maka pimpinan sebagai koordinator berusaha menjalankan tugas sesuai dengan rencana.


2.1.2.
 Disiplin Kerja




Disiplin merupakan hal yang amat penting dalam mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Dengan disiplin kerja pegawai yang tinggi, maka akan terbina kerja sama yang baik. Hal demikian akan turut memperlancar proses kerja pegawai yang mengacu pada pencapaian tujuan organisasi yang telah ditentukan.




Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 1980 tentang Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil sebagai berikut :


a.
Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil adalah peraturan yang mengatur kewajiban, larangan dan sanksi apabila kewajiban tidak ditaati dan larangan dilanggar oleh Pegawai Negeri Sipil.


b.
Pelanggaran Disiplin adalah setiap ucapan, tulisan dan perbuatan Pegawai Negeri Sipil baik yang dilakukan di dalam maupun diluar jam kerja.


c.
Hukuman Disiplin adalah hukuman yang dijatuhkan kepada Pegawai Negeri Sipil karena melanggar suatu peraturan disiplin sebagai Pegawai Negeri Sipil.


d.
Pejabat yang berwenang menghukum adalah pejabat yang diberikan wewenang menjatuhkan hukuman disiplin Pegawai Negeri Sipil.


e.
Atasan pejabat yang berwenang menghukum adalah atasan langsung dari pejabat yang berwenang menghukum.


f.
Perintah kedinasan adalah perintah yang diberikan oleh atasan yang berwenang mengenai atau ada hubungannya dengan kedinasan.


g.
Peraturan kedinasan adalah peraturan yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang mengenai kedinasan atau yang berhubungan dengan kedinasan.




A. A. Gondokusumo (1980 : 140) memberikan pengertian disiplin yaitu : Sesungguhnya kata disiplin diambil dari kata disciple yang berarti pengikut yang sungguh yakin dan dengan tekun menyebarkan ajaran-ajaran pimpinannya.




Pendapat selanjutnya dikemukakan oleh D. S. Widodo yang dikutip Pariata Westra (1987 : 57), dimana prinsipnya tidak banyak perbedaan bahwa : Istilah disiplin bermula dari kata discipline atau berarti pengikut atau penganut, memang semula dipakai untuk menunjukkan murid-murid dan penuh kesetiaan mengamalkan ajaran-ajaran dari pengetian disiplin kemudian berkembang menjadi kesetiaan dan ketaatan seseorang atau kelompok orang pada aturan-aturan, norma-norma, instruksi-instruksi dan lain-lain yang dinyatakan untuk orang atau kelompok orang tertentu.




Sedangkan Ismail Masya (1980 : 141) mengemukakan pendapatnya mengenai disiplin yaitu sebagai berikut : Disiplin dapat diartikan dengan sesuatu keadaan tertib dimana orang-orang yang tergabung dalam organisasi tunduk pada peraturan yang telah ada dengan senang hati. Disiplin berarti menurut pedoman ataupun petunjuk-petunjuk yang menggerakkan pegawai maupun orang lain dalam usaha kerjasama untuk meningkatkan hasil kerja.




Menurut Pariata Westra (1984 : 96) dalam bukunya yang berjudul Ensiklopedia Administrasi mengatakan bahwa : Disiplin adalah suatu keadaan yang tertib dimana orang-orang tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang telah ada dengan rasa senang hati. Disiplin berasal dari kata disciple yang berarti pengikut atau penganut seperti pada zaman Nabi Isa yang mempunyai pengikut dua belas orang yang disebut Rasul. Para pengikut ini tunduk kepada ajaran-ajaran beliau dan mengamalkannya. Suatu keadaan tertib dan senang hati mengikuti ajaran-ajaran pemimpinnya itulah mula-mula disebut dengan disiplin.




Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa disiplin adalah suatu keadaan yang tertib dimana orang-orang tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang telah ada dengan rasa senang hati.




Sedangkan menurut A.S. Moenir (1985 : 47) dalam bukunya berjudul Pendekatan Manusiawi dan Organisasi Terhadap Pembinaan Kepegawaian mengatakan bahwa : Disiplin adalah ketaatan yang sifatnya imperasional, tidak memakai perasaan dan tidak memakai perhitungan pamrih atau kepentingan pribadi. Disiplin satu-satunya jalan atau sarana untuk mempertahankan adanya atua eksistensi daripada organisasi.




Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa disiplin yang baik adalah disiplin yang timbul dari dalam diri pribadi tanpa ada perhitungan pamrih atau kepentingan pribadi. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat (1982 : 36) sebagai berikut : Untuk nilai yang terlalu berorientasi vertikal ke arah atasan akan mematikan jiwa yang ingin berdiri sendiri dan berusaha sendiri. Nilai seperti itu menghambat tumbuhnya rasa disiplin pribadi yang murni, karena orang hanya akan taat kepada pengawasan dari atas, tetapi merasa terikat lagi kalau pengawasan tadi kendor atau pergi.




Jadi disiplin yang tumbuh dari pribadi sendiri secara murni sangat diharapkan bisa tercipta pada diri pribadi para pegawai, jadi bukan disiplin yang timbul karena adanya unsur paksaan yang sekedar berorientasi kepada atasan semata-mata. Karena disiplin yang tumbuh dari dalam diri sendiri akan mampu melahirkan pegawai yang bekerja dengan senang hati penuh dengan pengabdian.




Bagaimana kita dapat mengukur adanya disiplin yang baik dalam suatu organisasi, Alfred R. Lateiner (1984 : 72) mengatakan sebagai berikut : Umumnya disiplin yang sejati terdapat apabila para pegawai datang di kantor dengan teratur dan tepat pada waktunya, apabila mereka berpakaian serba baik di tempat pekerjaannya, apabila mereka menggunakan bahan-bahan dan perlengkapan-perlengkapan dengan hati-hati, apabila mereka menghasilkan jumlah-jumlah dan kualitet pekerjaan, baik ukuran-ukuran ini harus dipertahankan sehari-hari. Dan karena setiap pekerjaan yang atas dasar teratur secara kebiasaan, kita dapat menyatakan bahwa orang dilatih dalam kebiasaan yang baik adalah orang yang mempunyai disiplin yang baik.




Dengan ini ada berpendapat yang ditambahkan oleh Prayudi Atmosudirdjo (1983 : 210) mengatakan bahwa : Disiplin pada hakekatnya adalah ketaatan kegiatan, sikap hormat, yang nampak sesuai dengan tata aturan yang telah disepakati antara badan organisasi dan pegawai-pegawainya.




Jelas bahwa disiplin merupakan hasil pada tata aturan kewajiban-kewajiban, ketaatan, ketekunan, kegiatan dan sikap kelakuan dimana disiplin mutlak diperlukan untuk membuat segala urusan berjalan lancar bahwa tak ada satupun badan organisasi yang dapat berkembang tanpa disiplin. Disiplin yang demikian itulah yang harus dimiliki oleh Pegawai Negeri Sipil sebagai unsur aparatur negara, abdi negara dan abdi masyarakat.




Menurut Moekijat (1989 : 381) yang mengatakan bahwa : Disiplin dapat sebagai suatu kondisi yang ada dimana orang-orang bertingkah laku secara sadar suatu situasi yang teratur, bebas daripada perbedaan, perselisihan paham dan tingkah laku yang baik. Adalah dimana orang-orang bergaul baik satu sama lain, dengan saling pengertian dan hormat menghormati sesuatu yang terjadi apabila orang-orang telah dilatih untuk disiplin.




Prajudi Atmosudirdjo (1986 : 210) mengemukakan bahwa : Disiplin pada hakekatnya adalah ketaatan kegiatan, sikap kelakuan, sikap hormat, yang nampak sesuai dengan tata aturan yang telah disepakati antara badan organisasi dan pegawai-pegawainya.




Sedangkan Drs. Ig. Suroso (1988 : 2) berpendapat bahwa : Disiplin adalah peraturan yang dilakukan dengan tegas dan ketat serta menghendaki dilaksanakannya segala peraturan dengan teliti dan murni bahkan hal-hal yang kecil pun tak boleh disimpankan juga.




Henry Fayol yang dikutip oleh Suwarno Handayaningrat (1983 : 83) mengemukakan bahwa : Disiplin (dicipline) adalah persetujuan untuk tunduk atau mengikuti langsung peraturan-peraturan yang ditentukan. Disiplin diperlukan pembinaan di atasan yang baik dari semua tingkat pimpinan.




Dari pendapat tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa disiplin yang baik adalah apabila pegawai datang ke kantor tepat waktunya, berpakaian rapi, mempergunakan bahan-bahan secara hati-hati, dan menghasilkan jumlah-jumlah dan kualitet yang ditentukan oleh kantor.




Selanjutnya menurut Alfred R. Lateiner (1984 : 72) dalam bukunya yang berjudul Tehnik Pegawai dan Pekerja mengatakan sebagai berikut : Dicipline berasal dari kata disiplin yang berarti pengikut. Dimana terdapat pengikut atau penganut tentunya dibutuhkan seorang pemimpin. Saudara adalah pemimpinnya para pekerja di bawah pengawasan saudara adalah pengikut saudara-saudara. Untuk mendapatkan disiplin yang baik saudara harus memberi pimpinan yang baik pula.




Menyimak pendapat tersebut di atas, maka untuk mendapatkan suatu disiplin yang baik maka seorang pimpinan harus memberikan contoh yang baik pula kepada para bawahannya/pengikutnya.




Kemudian menurut Pariata Westra (1984 : 96) mengatakan sebagai berikut : Setiap organisasi memerlukan disiplin. Adanya disiplin tersebut dapat dilihat bila orang-orang dengan senang hati melaksanakan aturan-aturan, norma-norma, instruksi-instruksi atasannya dan menaati aturan-aturan yang dinyatakan padanya. Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka untuk mengetahui adanya disiplin adalah bila orang-orang dengan senang hati melaksanakan aturan-aturan yang dinyatakan padanya.




Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa disiplin kerja pegawai dapat diukur dengan berbagai cara yang mencakup jumlah pekerjaan dalam sebuah organisasi.

2.2. Hipotesis




Hipotesis merupakan jawaban sementara atau dugaan sementara yang masing-masing memerlukan pembuktian. Adapun kegunaan hipotesis ini adalah memberikan tujuan yang jelas dan membatasi ruang lingkup penelitian agar terhindari dari kesalahan pengumpulan data.




Sebelum penulis merumuskan hipotesis dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu penulis mengutip beberapa pendapat yang dikemukakan oleh beberapa sarjana yang memberikan definisi atau batasan tentang hipotesis.




Menurut pendapat Sutrisno Hadi dalam bukunya Metodologi Research Jilid I (1987 : 69) yang mengatakan sebagai berikut : Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar atau mungkin salah. Dia akan tolak jika ia salah atau palsu dan akan diterima jika fakta-faktanya membenarkannya. Hipotesis dapat juga dipandang sebagai konklusi, atau suatu konklusi yang sifatnya sementara.




Sejalan dengan pendapat tersebut di atas, dikemukakan oleh Winarno Surachmad (1984 : 58) yang mengatakan bahwa : Hipotesis adalah suatu jawaban dugaan yang dianggap benar kemungkinannya untuk menjadi jawaban yang benar. Bila dengan data yang terolah dapat disimpulkan bahwa hipotesis itu benar, dicapailah konklusi dan pada saat itu hipotesis berubah menjadi terasa.




Berdasarkan kedua pendapat tersebut di atas, maka penulis dapat menarik suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan hipotesis adalah suatu jawaban sementara yang dianggap benar dan mungkin juga salah.




Berpedoman pada uraian tersebut di atas, maka dapatlah penulis merumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut : Jika koordinasi yang dilakukan oleh pimpinan ditingkatkan, maka disiplin kerja pegawai cenderung akan meningkat pula.

2.3.  Definisi Konsepsional




Menurut pendapat Koentjaraningrat (1982 : 32) mengatakan bahwa : Konsep adalah pengertian yang merupakan unsur pokok dari suatu penelitian. Selain itu juga konsep sebenarnya adalah secara singkat dari sekelompok fakta atau gejala.




Sedangkan menurut pendapat R. Merton yang dikutip oleh Koentjaraningrat (1982 : 33) mengatakan bahwa : Konsep menentukan antara variabel-variabel mana kita ingin menentukan adanya hubungan empiris.




Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka dapatlah penulis mengemukakan definisi konsepsional dari variabel Koordinasi Pimpinan dan Disiplin Kerja Pegawai sebagai berikut :




Koordinasi Pimpinan adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan dalam mengkoordinir pelaksanaan pekerjaan untuk menjamin kesatuan tindakan demi tercapainya, tujuan organisasi, seperti mengadakan rapat atau pertemuan, memberikan pengarahan atau bimbingan dan melakukan pengawasan.




Disiplin Kerja Pegawai adalah ketaatan dan kesetiaan pegawai terhadap peraturan-peraturan, norma-norma, instruksi-instruksi dan perintah-perintah dari atasan yang dilakukan dengan penuh pengabdian tanpa pamrih.

BAB III

METODE PENELITIAN

2.1. Jenis Penelitian




Jenis penelitian yang penulis lakukan dalam penulisan skripsi ini adalah verifikatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menguji kebenaran suatu pengetahuan atau mencari hubungan kausalitas antara variabel yang diteliti yaitu antara koordinasi pimpinan sebagai variabel penyebab dengan disiplin kerja pegawai sebagai variabel akibat.

2.2. Definisi Operasional




Definisi operasional menurut pendapat Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (1990 : 55) adalah : Salah satu unsur yang sangat membantu komunikasi antar peneliti adalah definisi operasional, yang merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu variabel diukur. Dengan membaca definisi operasional adalah suatu penelitian, seorang peneliti akan mengetahui pengukuran suatu variabel sehingga dia dapat mengetahui baik buruknya pengukuran tersebut.




Berpedoman pada pendapat tersebut, maka dapatlah penulis mengemukakan indikator dari masing-masing variabel sebagai berikut :


1.
Pertemuan atau kegiatan rapat yang diadakan oleh pimpinan.


2.
Pengarahan atau petunjuk yang diberikan oleh pimpinan.


3.
Pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan.




Kemudian disiplin kerja pegawai sebagai dependen variabel indikatornya adalah :


1.
Tingkat kehadiran pegawai


2.
Semangat kerja pegawai


3.
Kerjasama pegawai.

2.3. Teknik Sampling, Populasi dan Sampel



Mengenai populasi dan sampel Sutrisno Hadi (2004 : 77) berpendapat bahwa : Sebagian individu yang diselidiki itu disebut sampel atau contoh (monster) sedangkan semua individu atau siapa kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari sampel itu hendak digeneralisasikan disebut populasi atau universe.




Dengan demikian dapat diketahui bahwa populasi adalah semua individu yang terdapat pada obyek penelitian dan sampel merupakan bagian kecil yang mewakili populasi yang besar jumlahnya.




Adapun yang menjadi sasaran obyek penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah pada Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Timur dengan jumlah pegawai 56 (lima puluh enam) orang yang menjadi populasi.




Setelah mengetahui jumlah populasi yang ada selanjutnya adalah menentukan jumlah sampel yang akan diambil sebagai responden. Namun dalam hal ini penulis mengambil sampel sekitar 64% yaitu 26 orang untuk dijadikan responden.

2.4. Teknik Pengumpulan Data




Untuk memperoleh data yang penulis harapkan dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik antara lain :


a.
Library Research



Dalam hal ini penulis menggunakan perpustakaan sebagai tempat untuk memperoleh bahan-bahan berupa literatur yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti.


b.
Field Work Research



Dalam hal ini penulis secara langsung melakukan penelitian di lapangan dengan cara :



-
Observasi yaitu penulis melakukan pengamatan langsung terhadap obyek yang diteliti.



-
Questionaire yaitu penulis memberikan pertanyaan-pertanyaan yang sudah disusun sesuai masalah yang dibahas dalam penelitian ini kepada responden secara langsung.

2.5. Teknik Analisis Data




Untuk menganalisis data yang diperoleh atau yang dihasilkan serta untuk membuktikan ada tidaknya hubungan antar kedua variabel di dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis yang disebut dengan Koefisien Korelasi Rank Spearman (r), yang disampaikan oleh Sydney Siegel (1985 : 256 – 257), dengan rumus sebagai berikut.




Adapun teknik analisis yang dimaksud, rumusnya adalah sebagai berikut :
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Keterangan :
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Jumlah keseluruhan d2i dimana di adalah harga masing-masing subyek yang diperoleh dari selisih antara ranking X dengan ranking Y.


N

=
Sampel 


12

=
Bilangan tetap


t

=
Faktor koreksi


T

=
Banyaknya himpunan observasi yang berangka sama pada suatu ranking tertentu.




Sedangkan untuk pengujian hipotesis, penulis menggunakan rumus uji t, dengan rumus sebagai berikut :
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1. Gambaran Lokasi Penelitian




Wilayah penelitian meliputi lokasi dan penelitian yang direncanakan, hal ini diperlukan karena berdasarkan pertimbangan kemampuan yang penulis miliki. Kemampuan disini meliputi kemampuan finansial (keuangan) untuk menjangkau objek penelitian, serta kemudahan untuk mendapatkan data. Adapun wilayah penelitian dilaksanakan pada Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Timur

4.2. Hasil Penelitian dan Penyajian Data

       4.2.1. Koordinasi Pimpinan




Untuk mengukur variabel koordinasi pimpinan digunakan 3 (tiga) indikator yaitu :


Pertemuan atau kegiatan rapat yang diadakan oleh pimpinan.


1.
Pengarahan atau petunjuk yang diberikan oleh pimpinan.


2.
Pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan.




Selanjutnya berikut ini penulis sajikan data untuk masing-masing indikator yang diperoleh melalui daftar pertanyaan yang datanya disajikan dalam tabel-tabel berikut ini :


1.
Pertemuan atau kegiatan rapat yang diadakan oleh pimpinan




Melakukan koordinasi dengan cara mengadakan pertemuan atau rapat antara pimpinan dengan bawahan merupakan suatu langkah yang baik untuk memperoleh pelaksanaan tugas dan kesatuan tindakan dalam mencapai tujuan, baik untuk memperoleh pelaksanaan tugas dan kesatuan tindakan dalam mencapai tujuan.




Berdasarkan hasil daftar pertanyaan yang penulis bagikan kepada responden diperoleh data tentang tingkat pertemuan yang dilakukan pimpinan yang datanya penulis sajikan dalam tabel berikut ini :


Tabel
1
Nilai Jawaban Responden tentang Pertemuan atau Kegiatan Rapat yang diadakan oleh Pimpinan pada pada Bagian Tata Usaha Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Timur.

	Responden

(N)
	Jawaban Responden
	Jumlah

Nilai

	
	1
	2
	3
	

	1
	2
	3
	4
	5

	01

02

03

04

05

06

07

08

09

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26
	3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3
	3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3
	3

3

2

2

2

3

2

2

3

3

3

3

3

3

3

2

3

2

3

3

3

2

2

3

3

3
	9

9

8

8

8

9

8

8

9

9

9

9

9

9

9

8

9

8

9

9

9

8

8

9

9

9

	Jumlah
	225



Sumber data  :  hasil daftar pertanyaan




Berdasarkan data pada tabel 1 di atas, maka dapat dketahui bahwa dari tiga pertanyaan yang penulis ajukan kepada responden ternyata jawaban responden terbanyak adalah a dengan nilai 3 dan b dengan nilai 2 dengan jumlah nilai jawaban seluruhnya 225.


2.
Pengarahan atau petunjuk yang diberikan oleh pimpinan




Salah satu cara yang dilakukan oleh pimpinan untuk mengkoordinir bawahan adalah dengan memberikan pengarahan-pengarahan kepada bawahan khususnya yang berhubungan dengan tugas dan tanggung jawab para pegawai sehingga para pegawai mengetahui mana yang menjadi tanggung jawab dan bagaimana melaksanakannya.




Dari hasil daftar pertanyaan yang dibagikan kepada responden diperoleh data tentang pengarahan yang nilai jawabannya disajikan dalam tabel berikut ini :


Tabel
2
Nilai Jawaban Responden tentang Pengarahan atau Petunjuk yang diberikan oleh Pimpinan pada pada Bagian Tata Usaha Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Timur.

	Responden

(N)
	Jawaban Responden
	Jumlah

Nilai

	
	1
	2
	3
	

	1
	2
	3
	4
	5

	01

02

03

04

05

06

07

08

09

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26
	3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3
	3

3

2

3

3

3

3

2

2

3

3

2

3

3

3

2

3

2

3

2

3

2

2

2

2

3


	2

3

3

2

2

3

3

3

3

2

3

3

2

3

3

3

2

2

2

3

3

2

2

3

3

2


	8

9

8

8

8

9

9

8

8

8

9

8

8

9

9

8

8

7

8

8

9

7

7

8

8

8



	Jumlah
	212



Sumber data  :  hasil daftar pertanyaan




Berdasarkan data pada tabel tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 3 pertanyaan yang penulis bagikan kepada responden ternyata jawaban responden terbanyak adalah a dengan nilai 3 dan b dengan nilai 2 dengan jumlah nilai jawaban seluruhnya 212.


3.
Pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan




Pengawasan adalah suatu tindakan yang dilakukan pimpinan untuk mencegah terjadinya kesalahan-kesalahan atau penyimpangan yang dilakukan oleh bawahan (staf). Pengawasan ini dapat dilakukan secara tertulis, secara lisan sehingga pimpinan mengetahui apabila ada gejala-gejala terjadinya penyimpangan-penyimpangan.




Dari hasil daftar pertanyaan yang dibagikan kepada responden diperoleh data tentang pengawasan yang datanya disajikan dalam tabel berikut ini 

Tabel
3
Nilai Jawaban Responden tentang Pengawasan yang dilakukan oleh Pimpinan pada pada Bagian Tata Usaha Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Timur.

	Responden

(N)
	Jawaban Responden
	Jumlah

Nilai

	
	1
	2
	3
	

	1
	2
	3
	4
	5

	01

02

03

04

05

06

07

08

09

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26
	3

3

3

3

2

2

3

2

2

3

3

3

3

3

2

3

2

3

2

2

3

2

2

2

3

2
	3

3

2

2

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3
	2

3

2

2

2

3

3

3

2

3

3

2

3

3

2

2

3

2

2

2

3

2

2

2

3

3
	8

9

7

7

7

8

9

8

7

9

9

8

9

9

7

8

8

8

7

7

9

7

7

7

9

8

	Jumlah
	206



Sumber data  :  hasil daftar pertanyaan




Berdasarkan data pada tabel 3 tersebut, maka dapat diketahui bahwa dari 3 pertanyaan yang penulis bagikan kepada responden terbanyak untuk ketiga pertanyaan adalah a dengan nilai 3 dan sisanya menjawab b dengan nilai 2. Jumlah nilai jawaban responden tersebut seluruhnya 206.




Setelah penulis sajikan data untuk masing-masing indikator, maka berikut ini penulis sajikan tabel yang memuat rangkuman nilai jawaban responden untuk variabel koordinasi pimpinan seperti tercantum dalam tabel berikut ini.


Tabel 4.
Rangkuman Nilai Variabel Koordinasi Pimpinan (X) pada pada Bagian Tata Usaha Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Timur.

	Responden (N)
	Jumlah Nilai

	01

02

03

04

05

06

07

08

09

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26


	25

27

23

23

23

26

26

24

24

26

27

25

26

27

25

24

25

23

24

24

27

22

22

24

26

25

	J u m l a h
	643



Sumber data  :  Hasil daftar pertanyaan




Berdasarkan pada tabel 4 tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa pada variabel koordinasi pimpinan jumlah nilai jawaban responden tertinggi adalah 27 sebanyak empat responden dan jumlah nilai jawaban terendah adalah 22.

4.2.2. Disiplin Kerja




Untuk mengukur variabel disiplin kerja pegawai, digunakan 3 indikator dan masing-masing indikator dijabarkan dalam tiga pertanyaan dan setiap pertanyaan disediakan 3 jenjang jawaban.


1.
Tingkat Kehadiran Pegawai




Tingkat kehadiran pegawai merupakan salah satu cara untuk mengetahui tingkat disiplin kerja pegawai, dapat diketahui melalui tingkat kehadiran pegawai masuk kerja. Karena pegawai yang mentaati peraturan kepegawaian yang berlaku, sudah pasti pegawai tersebut akan rajin turun kerja dan demikian sebaliknya.




Berdasarkan hasil daftar pertanyaan yang penulis bagikan kepada responden diperoleh data tentang penggunaan waktu pada Bagian Tata Usaha Dinas Perkebunan Propinsi Kalimantan Timur yang nilai jawabannya disajikan dalam tabel berikut ini.


Tabel
5
Nilai Jawaban Responden tentang Tingkat Kehadiran Pegawai pada pada Bagian Tata Usaha Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Timur.

	Responden

(N)
	Jawaban Responden
	Jumlah

Nilai

	
	1
	2
	3
	

	1
	2
	3
	4
	5

	01

02

03

04

05

06

07

08

09

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26
	3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

2

2

3

3

3

2

3

3

3

3

2

2

3

3

2
	3

3

3

3

2

3

3

3

3

3

3

3

3

3

2

2

3

2

3

2

3

3

3

3

3

3
	3

3

3

3

2

3

2

3

2

2

3

3

3

2

2

2

3

3

3

3

3

2

2

3

3

2
	9

9

9

9

6

9

8

9

8

8

9

8

8

8

7

7

8

8

9

8

9

7

7

9

9

7

	Jumlah
	213



Sumber data  :  hasil daftar pertanyaan




Berdasarkan data pada tabel 5 tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa dari tiga pertanyaan yang penulis gunakan untuk mengukur tingkat kehadiran pegawai, ternyata jawaban responden terbanyak adalah a dengan nilai 3 dan sisanya menjawab b dengan nilai 2, jumlah nilai jawaban seluruhnya adalah 213.


2.
Semangat Kerja Pegawai




Untuk mengetahui tingkat disiplin kerja adalah melalui semangat kerja pegawai. Pegawai yang memiliki semangat kerja yang tinggi sudah pasti mempunyai tanggung jawab yang tinggi baik tugas-tugasnya maupun terhadap peraturan-peraturan yang berlaku.




Dari hasil daftar pertanyaan yang penulis bagikan kepada responden diperoleh data tentang semangat kerja pegawai yang nilai datanya disajikan dalam tabel berikut ini.


Tabel
6
Nilai Jawaban Responden tentang Semangat Kerja Pegawai pada pada Bagian Tata Usaha Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Timur.

	Responden

(N)
	Jawaban Responden
	Jumlah

Nilai

	
	1
	2
	3
	

	1
	2
	3
	4
	5

	01

02

03

04

05

06

07

08

09

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26
	2

3

3

3

2

3

3

3

2

3

3

2

3

3

2

2

3

3

3

2

3

2

2

3

3

3
	3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

2

3

2

3

2

2
	2

2

2

2

2

3

2

3

2

2

3

3

3

3

3

3

2

2

3

3

3

3

3

3

3

2
	7

8

8

8

7

9

8

9

7

8

9

8

9

9

8

8

8

8

8

8

8

8

7

9

8

7

	Jumlah
	209



Sumber data  :  hasil daftar pertanyaan




Berdasarkan data pada tabel 6 tersebut, maka dapat diketahui bahwa dari tiga pertanyaan yang penulis ajukan kepada responden tentang semangat kerja pegawai ternyata jawaban responden terbanyak adalah a dengan nilai 3 dan sisanya b dengan nilai 2 serta jumlah nilai jawaban responden seluruhnya adalah 209.


3.
Kerjasama Pegawai




Dalam suatu organisasi diperlukan adanya kerja sama yang baik antara sesama pegawai maupun antara bawahan dengan atasan dalam usaha mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan sebelumnya karena rangkaian pekerjaan dalam suatu organisasi merupakan suatu sistem yang saling berkaitan satu sama lain.




Dari hasil daftar pertanyaan yang dibagikan kepada responden diperoleh data tentang kerjasama pegawai yang ditanya, disajikan dalam tabel berikut ini.


Tabel
7
Nilai Jawaban Responden tentang Kerjasama Pegawai pada pada Bagian Tata Usaha Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Timur.

	Responden

(N)
	Jawaban Responden
	Jumlah

Nilai

	
	1
	2
	3
	

	1
	2
	3
	4
	5

	01

02

03

04

05

06

07

08

09

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26
	2

3

3

2

2

3

3

3

3

3

3

3

3

3

2

2

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3
	2

3

2

3

2

3

2

2

2

2

3

3

2

3

3

3

3

2

2

2

3

3

2

3

3

2
	3

2

2

3

3

3

3

3

3

3

3

3

2

2

2

2

2

2

3

2

3

2

2

3

3

2
	7

8

7

8

7

9

8

8

8

8

9

9

7

8

7

7

8

7

8

7

9

8

7

9

9

7

	Jumlah
	204



Sumber data  :  hasil daftar pertanyaan




Berdasarkan data pada tabel 7 tersebut, maka dapat diketahui bahwa dari tiga pertanyaan yang penulis ajukan kepada responden untuk mengukur tingkat kerjasama pegawai, ternyata jawaban responden terbanyak adalah b dengan nilai 2 dan sisanya menjawab a dengan nilai 3 sedangkan jumlah nilai jawaban responden seluruhnya adalah 204.




Setelah penulis kemukakan data untuk masing-masing indikator pada variabel koordinasi pimpinan, maka selanjutnya penulis sajikan rangkuman data masing-masing responden untuk variabel disiplin kerja.


Tabel 8.
Rangkuman Nilai Responden untuk Variabel Disiplin Kerja (Y) pada Bagian Tata Usaha Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Timur.

	Responden (N)
	Jumlah Nilai

	01

02

03

04

05

06

07

08

09

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26


	23

25

24

25

21

27

24

26

23

24

27

25

24

25

22

22

24

23

25

23

26

23

21

26

25

21

	J u m l a h
	626



Sumber data  :  Hasil daftar pertanyaan




Berdasarkan data pada tabel 8 tersebut, maka dapat diketahui bahwa pada variabel disiplin kerja pegawai, diketahui jumlah nilai responden tertinggi adalah 27 sebanyak 3 responden dan jumlah nilai responden terendah adalah 21 yaitu sebanyak 3 responden. Sedangkan jumlah nilai jawaban responden seluruhnya adalah 626.




Kemudian penulis sajikan tabel yang memuat jumlah nilai responden untuk variabel koordinasi pimpinan dan disiplin kerja pegawaiu dalam tabel berikut ini.


Tabel 9.
Nilai Variabel Koordinasi Pimpinan (X) dan Disiplin Kerja (Y) pada pada Bagian Tata Usaha Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Timur.

	Responden

(N)
	Nilai Mentah

	
	Koordinasi Pimpinan   (X)
	Disiplin Kerja            (Y)

	1
	2
	3

	01

02

03

04

05

06

07

08

09

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26


	25

27

23

23

23

26

26

24

24

26

27

25

26

27

25

24

25

23

24

24

27

22

22

24

26

25
	23

25

24

25

21

27

24

26

23

23

27

25

24

25

22

22

24

23

25

23

26

23

21

27

26

21

	Jumlah
	643
	626



Sumber data  :  Hasil daftar pertanyaan

4.3. Hasil Analisis Data




Setelah penulis menyajikan data-data variabel Koordinasi Pimpinan (X) dan Disiplin Kerja Pegawai (Y), maka selanjutnya data-data tersebut penulis analisis dengan menggunakan rumus koefisien Korelasi Rank Spearman (rs).




Untuk menghitung korelasi antara kedua variabel maka langkah-langkah yang harus dilakukan adalah :


1.
Memberikan ranking pada nilai variabel Koordinasi Pimpinan (X) dan Disiplin Kerja Pegawai (Y).


2.
Menentukan harga dI untuk setiap subyek dengan cara mengurangi ranking X dengan ranking Y.


3.
Harga dI untuk setiap subyek dikuadrat, kemudian menjumlahkan harga-harga dI2 untuk mendapatkan harga (X2 dan (Y2 melalui perhitungan himpunan berangka sama dengan menggunakan rumus Korelasi (t).




Berikut ini disajikan tabel ranking nilai variabel Koordinasi Pimpinan (X) dan Disiplin Kerja Pegawai (Y) pada Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Timur.


Tabel 10.
Ranking Nilai Variabel Koordinasi Pimpinan (X) dan Disiplin Kerja Pegawai (Y) pada Bagian Tata Usaha Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Timur

	Responden

(N)
	Nilai
	Ranking
	di1
	di2

	
	X
	Y
	X
	Y
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	01

02

03

04

05

06

07

08

09

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26


	25

27

23

23

23

26

26

24

24

26

27

25

26

27

25

24

25

23

24

24

27

22

22

25

26

25


	23

25

24

25

21

27

24

26

23

24

27

25

24

25

22

22

24

23

25

23

26

23

21

27

26

21


	13

3

23

23

23

8

8

19

19

8

3

13

8

3

13

19

13

23

19

19

3

26

26

19

8

13
	20

10

15

10

25

2

15

5

20

15

2

10

15

10

22

22

15

20

10

20

5

20

25

2

5

25
	-7

-7

8

13

-2

6

-7

14

-1

-7

1

3

-7

-7

-9

-3

-2

3

9

-1

-2

6

1

7

3

-
	49

49

64

169

4

36

49

196

1

49

1

9

49

49

81

9

4

9

81

1

4

36

1

49

9

	Jumlah
	643
	626
	
	
	(di2
	1202



Sumber data  :  Hasil data pertanyaan




Berdasarkan data pada tabel 10 tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa pada variabel Koordinasi Pimpinan (X) ditemukan 6 himpunan berangka sama dimana t = 2 ada satu himpunan.
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Dengan demikian dapat diketahui (x2 dengan perhitungan sebagai berikut :
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1462,5  -  (0,5 + 10 + 10 + 2 + 10 + 10)




=
1462,5 – 42,5




=
1420




Sedangkan pada variabel Disiplin Kerja (Y) ditemukan 7 (tujuh) himpunan berangka sama, dimana t = 2 ada satu himpunan, t = 3 ada tiga himpunan, t = 5 ada tiga himpunan. Maka perhitungan (Y2 adalah sebagai berikut :
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=
1462,5  -  (2 + 0,5 + 10 + 0,5 + 10 + 2 + 10)




=
1462,5 – 35




=
1427
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Melalui pertimbangan himpunan berangka sama diketahui (X2 = 1420 dan (Y2 = 1426 serta hasil penjumlahan di2 diperoleh (di2 = 1202. Dengan demikian, maka perhitungan korelasi Rank Spearman (rs) kedua variabel tersebut adalah sebagai berikut :

[image: image15.emf]2


(0,578)


  


-


  


1


2


  


-


  


26


   


0,578


  


=




2 (0,578)   -   1

2    -   26

    0,578    






Berdasarkan hasil analisis data tersebut di atas, maka diperoleh harga rs hitung sebesar 0,578 yang ternyata lebih besar apabila dibandingkan dengan harga tabel rs teoritis (tabel harga-harga kritis rs) pada tingkat kepercayaan 95% untuk N = 26 yaitu : 0,329. Berarti terdapat pengaruh antara variabel Koordinasi Pimpinan terhadap Disiplin Kerja Pegawai pada Kantor Dinas Pendapatan Kabupaten Kutai Timur
4.4. Hasil Pengujian Hipotesis
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Untuk mempertajam tingkat keyakinan apakah hipotesis yang dikemukakan dapat diterima, maka penulis mengadakan pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus uji t dengan perhitungan sebagai berikut :
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, maka diperoleh harga t hitung/empiris yang ternyata lebih besar bila dibandingkan dengan harga tabel t (harga-harga kritis t) pada tingkat kepercayaan 95% untuk N – 2 (26 – 2) = 24 yaitu : 3,468 (1,711. Berarti hipotesis yang penulis kemukakan dapat diterima kebenarannya yaitu : Jika koordinasi yang dilakukan oleh pimpinan ditingkatkan, maka disiplin kerja pegawai cenderung akan meningkat pula.

BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan




Setelah penulis menganalisis data dalam Bab V, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan antara lain :


1.
Bahwa terdapat hubungan yang positif antara variabel Koordinasi Pimpinan terhadap Disiplin Kerja Pegawai pada pada Kantor Dinas Pendapatan Kabupaten Kutai Timur. Hal tersebut dari hasil analisis data dengan rumus koefisien Korelasi Rank Spearman (rs) dimana rs hitung yang diperoleh sebesar 0,578 ternyata lebih besar bila dibandingkan dengan harga rs teoritis (tabel harga-harga kritis rs) pada tingkat kepercayaan 95% untuk N = 26 yaitu 0,329.


2.
Bahwa hipotesis yang penulis kemukakan dapat diterima kebenarannya. Hal tersebut terbukti dari hasil pengujian hipotesis dengan rumus uji t, diperoleh t hitung sebesar 3,468 yang ternyata lebih besar bila dibandingkan dengan harga tabel t (tabel harga-harga kritis t) pada tingkat kepercayaan 95% untuk N – 2 (26 – 2) = 24 yaitu 1,711.

5.2. Saran-Saran




Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat mengemukakan beberapa saran sebagai berikut :


1.
Oleh karena koordinasi yang telah dilakukan oleh pimpinan berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai pada pada Kantor Dinas Pendapatan Kabupaten Kutai Timur, maka hendaknya koordinasi pimpinan yang telah dilakukan lebih ditingkatkan lagi karena dengan disiplin kerja yang terus meningkat diharapkan dapat meningkatkan aktivitas pegawai dengan baik.


2.
Hendaknya para pegawai khususnya pada pada Kantor Dinas Pendapatan Kabupaten Kutai Timur perlu meningkatkan disiplin kerja dengan lebih baik.


3.
Perlu diperhatikan faktor-faktor yang mungkin dapat mempengaruhi tingkat disiplin kerja pegawai, sehingga disiplin kerja yang telah meningkat dapat tetap dipertahankan.
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DAFTAR PERTANYAAN

I.
Petunjuk


1.
Pilihlah salah satu jawaban dari tiga jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan yang ada dengan memberi tanda silang (X).


2.
Jawaban yang diberikan diharapkan minimal mendekati keadaan yang sebenarnya sehingga jawaban yang Bapak/Ibu/Sdr. berikan lebih obyektif.

II.
Pertanyaan


A.
Koordinasi Pimpinan



1.
Koordinasi Pimpinan




1.1.
Apakah Bapak/Ibu/Sdr. selama ini apakah pimpinan pernah mengadakan pertemuan atau rapat dengan bawahan?






a.
Sering






b.
Cukup sering






c.
Kadang-kadang




1.2.
Jika pernah, apakah Bapak/Ibu/Sdr. menghadirinya?






a.
Sering






b.
Cukup sering






c.
Kadang-kadang




1.3.
Jika Bapak/Ibu/Sdr. menghadirinya, apakah Bapak/Ibu/Sdr. mengemukakan segala persoalan yang dihadapi dalam pekerjaan?






a.
Sering






b.
Cukup sering






c.
Kadang-kadang



2.
Pengarahan




2.1.
Menurut pengamatan Bapak/Ibu/Sdr. apakah para pegawai dapat pengarahan oleh pimpinan dengan baik?






a.
Baik






b.
Cukup baik






c.
Kurang baik




2.2.
Jika baik, apakah pernah diantara Bapak/Ibu/Sdr. ada yang mendapat pujian bahkan dapat penghargaan dari pimpinan?






a.
Sering






b.
Cukup sering






c.
Kadang-kadang



3.
Pengawasan




3.1.
Apakah pimpinan Bapak/Ibu/Sdr. pernah mengadakan pengamatan langsung di ruangan Bapak/Ibu/Sdr. bekerja?






a.
Sering






b.
Cukup sering






c.
Kadang-kadang




3.2.
Apakah pimpinan Bapak/Ibu/Sdr. pernah meminta kepada Bapak/Ibu/Sdr. untuk menyampaikan laporan secara lisan?






a.
Sering






b.
Cukup sering






c.
Kadang-kadang




3.3.
Demikian juga, apakah Bapak/Ibu/Sdr. menyampaikan laporan secara tertulis?






a.
Sering






b.
Cukup sering






c.
Kadang-kadang


B.
Disiplin Kerja


1.
Tingkat Kehadiran Pegawai




1.1.
Bagaimana menurut pengamatan Bapak/Ibu/Sdr. mengenai kehadiran pegawai?






a.
Rajin






b.
Cukup rajin






c.
Kadang-kadang




1.2.
Apakah pernah ada pegawai yang ditegur karena sering tidak masuk kantor?






a.
Tidak pernah






b.
Kadang-kadang






c.
Sering




1.3.
Apakah Bapak/Ibu/Sdr. pernah tidak masuk kerja tanpa ada pemberitahuan sebelumnya?





a.
Tidak pernah






b.
Kadang-kadang






c.
Sering



2.
Semangat Kerja Pegawai




2.1.
Selama ini apakah Bapak/Ibu/Sdr. mengenai kehadiran pegawai?






a.
Baik






b.
Cukup baik






c.
Kurang baik




2.2.
Apakah Bapak/Ibu/Sdr. bergairah dalam melaksanakan tugasnya tepat pada waktu yang diinginkan pimpinan?






a.
Mampu






b.
Cukup mampu






c.
Kurang mampu




2.3.
Apakah Bapak/Ibu/Sdr. bergairah dalam melaksanakan tugasnya?





a.
Bergairah






b.
Cukup bergairah






c.
Kurang bergairah



3.
Kerjasama




3.1.
Bagaimana menurut pengamatan Bapak/Ibu/Sdr. mengenai kerjasama pegawai diantara lingkungan kerja anda?






a.
Baik






b.
Cukup baik






c.
Kurang baik




3.2.
Jika baik, apakah pernah diantara Bapak/Ibu/Sdr. ada yang mendapat pujian atau penghargaan dari pimpinan?






a.
Sering






b.
Cukup sering






c.
Kadang-kadang




3.3.
Jika Bapak/Ibu/Sdr. mengalami kesulitan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, apakah pernah dibantu oleh teman?





a.
Sering






b.
Cukup sering






c.
Kadang-kadang

Tabel P.
Tabel Harga-harga Kritis rt (Koefisien Korelasi Ranking Spearman*)
	Nomor
	Tingkat Signifikansi (tes satu sisi)

	
	05
	01

	4

5

6

7

8

9

10

12

14

16

18

20

22

24

26

28

30
	1.000

900

829

714

643

600

564

504

456

425

399

377

359

343

329

317

306
	1.000

943

883

833

783

746

712

645

601

564

534

508

485

465

448

432
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